BAB IV
MACAM — MACAM KISAH ISRAILIYYAT DAN
PENGGUNAAN SERTA IMPLIKASINYA TERHADAP

KEBERAGAMAAN UMAT ISLAM

A. Macam-macam Kisah Israiliyyat

Tafsir al-Qurtubi merupakan salah satu Kitab tafsir rujukan umat
Islam, baik dalam permasalahan hukum maupun pengetahuan tentang kisah-
kisah orang terdahulu, ini disebabkan karena al-Qurtubi menjadikan
riwayat-riwayat israiliyyat sebagai salah satu sumber pengambilan dalam
tafsirnya.

Sebagaimana yang telah penulis kemukakan di bab ketiga, bahwa
Klarifikasi Kisah-kisah israiliyyat dapat dibedakan menjadi tiga; pertama,
Kisah-kisah israiliyyat yang dipandang benar (sesuai dengan shari’at Islam).
Kedua, kisah-kisah israiliyyat yang dipandang tidak benar (bertentangan
dengan shari’at Islam). Ketiga, kisah-kisah israiliyyat yang mungkin bisa
dianggap benar dan mungkin bisa dianggap salah (yang didiamkan).*

Berikut ini akan penulis ungkapkan kisah-kisah israiliyyat dalam

tafsir al-Qurtubi sesuai dengan klarifikasi di atas:

"Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Israiliyyat fi al-TafSir wa al-Hadith, (Kairo: Maktabah
al-Wahbah, 2004), 36.
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1.  Kisah-kisah Israiliyyat yang Dipandang Benar
Kisah-kisah ini dipandang benar karena sesuai dengan dalil-dalil
syar’i baik dalam al-Qur’an maupun hadis dan tidak menyimpang dari
ajaran agama Islam. Adapun kisah-kisah yang dipandang benar

sebagaimana berikut:

a) Kisah Ashab al-Ukhdud (Para Penghuni Parit)
Kisah Ashab al-Ukhdud merupakan pertaruhan akidah, bagi
mereka yang tetap berada di dalam keimanan, kisah ini fermaktub

dalam tafsir al-Qurtubi, yaitu ketika dia menafsirkan firman Allah

SWT:
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“Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit, yang
berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar, ketika mereka duduk di
sekitarnya, sedang mereka menyaksikan apa yang mereka
perbuat terhadap orang-orang yang beriman. Dan mereka tidak
menyiksa orang-orang mukmin melainkan karena orang-orang
mukmin itu beriman kepada Allah SWT yang Maha Perkasa lagi
Maha Terpuji.”?

’Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2007), al-Buryj ( 85 ): 4-8.
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al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas, yang ada
berkaitannya dengan kisah Ashab al-Ukhdud, dengan redaksi sebagai

berikut:
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“Maka raja datang dan dikatakan kepadanya: Bukankah engkau
telah melihat apa yang engkau khawatirkan? Sungguh Allah
SWT telah menurunkan apa yang menjadi kekhawatiranmu.
Mereka telah beriman. Kemudian raja itu memerintahkan agar
membuat parit di depan setiap gang dan menyalakan api. Raja
berkata: “Barang siapa yang tidak kembali ke agama semula,
maka dilemparkan dia ke dalam parit itu - atau dikatakan
kepadanya, ceburkanlah ia ke dalamnya - dan merekapun
melakukan perintah itu. Sehingga datang seorang perempuan
dengan membawa anaknya. Perempuan itu merasa berat hati
untuk masuk ke dalam parit. Tiba-tiba anak kecil itu berkata:
“Wahai ibu, bersabarlah! Karena engkau berada di jalan yang
benar”.

Kisah di dalam tafsir al-Qurtubi di atas dianggap benar, karena
selain ada isyarat tentang kebenarannya dalam al-Qur’an surat al-
Buruj ayat 4-8. Kisah itu juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam
Kitab Sahiimya dalam bab: Qisas al-ashab al-ukhdud wa al-shahir wa
al-rahib wa al-ghulam.” Tmam Muslim merupakan perawi yang

thigah, setara dengan al-Bukhari.

®Abu Abdi Allah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, a/-Jami’ Ii Ahkam al-
Qur’an Juz. XIX (Beirut: al-Risalah, 2006), 204.
*Muslim, Sahih Muslim, Juz 11 ( Bandung: Maktabah Dahlan, tth ), 598-599.
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Kisah Nabi Musa AS.

Nabi Musa AS merupakan Nabi Allah SWT dari Bani Israil, dia
diutus untuk mengajak orang-orang Yahudi untuk beriman kepada
Allah SWT, namun kebanyakan dari mereka tidak mau beriman. Dan
kisah-kisah tentang Nabi Musa AS yang dibawa oleh orang-orang
Yahudi sangat banyak. Di antaranya adalah kisah-kisah tentang Nabi
Musa AS yang dianggap benar, seperti:

Kisah Nabi Musa AS yang Menganggap Dirinya Sebagai Manusia
Paling Pandai di antara Bani Israil.

Kisah Nabi Musa AS. yang menganggap dirinya sebagai
manusia paling pandai di antara Bani Israil, dapat kita jumpai di
dalam tafsir al-Qurtubi, yaitu ketika dia menafsirkan firman Allah

SWT:

“Dan (ingatlah) ketika Musa AS berkata kepada muridnya: "Aku
tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua
buah lautan, atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun.”
Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas, yang ada
berkaitannya dengan kisah Nabi Musa AS yang menganggap dirinya

sebagai manusia paling pandai di antara Bani Israil, dengan redaksi

sebagai berikut:

*Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Kahfi (18) : 60.
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“Telah berkata seorang laki-laki dari Bani Israil kepada Nabi
Musa AS: “Kami telah tahu apa yang engkau ucapkan. Apakah
ada di muka bumi ini orang yang lebih pandai darimu, hai Nabi
Allah? Musa AS menjawab: “Tidak ada”. Lalu Allah SWT
menegur Musa AS karena ilmu yang dimilikinya adalah dari
Allah SWT semata. Kemudia Allah SWT mengutus Jibril, ia
berkata: “Hai Musa, tahukah engkau di mana aku menaruh
ilmuku? Sesungguhnya aku mempunyai seorang hamba di
pertemuan dua lautan, dia lebih pandai darimu”.

Kisah yang terdapat di dalam tafsir al-Qurtubi di atas dipandang
benar, karena selain ada isyarat dalam al-Qur’an yakni surat al-Kahfi
ayat 60, kisah tersebut juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab
sahilmya Rasulullah SAW bersabda:
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Hadis di atas menerangkan secara jelas, bahwa Nabi Musa AS

pernah menganggap dirinya paling pandai, lalu Allah SWT

®Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz X, 312.
" Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz |11 ( Bairut : Dar al-Fikr, tth), 152.
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menegurnya dengan memberitahu bahwa ada hambanya yang jauh
lebih pandai dari Musa yaitu Khidir AS.
2) Kisah Nabi Musa AS yang Dituduh Kaum Bani Israil Mempunyai
Penyakit Kondor.
Kisah Nabi Musa AS yang dituduh oleh kaum Bani Israil
mempunyai penyakit Kondor, termaktub di dalam tafsir al-Qurtubi,

yaitu ketika dia menafsirkan firman Allah SWT:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti
orang-orang yang menyakiti Musa AS, Maka Allah SWT
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakan.

Dan dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat di sisi
Allah SWT.”®

Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang ada
berkaitannya dengan kisah Nabi Musa AS yang dituduh kaumnya

mempunyai penyakit kondor, dengan redaksi sebagai berikut:
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®Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Ahzab ( 33) : 69
°Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz VI, 185.
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“Kebiasaan kaum Bani Israil mandi bersama-sama dengan
telanjang, sehingga sebagian mereka melihat aurat sebagian
yang lainnya. Sedangkan Nabi Musa AS biasanya mandi dengan
memakai pakaian yang menutupi tubuhnya. Lalu berkata
kaumnya (Bani Israil): “Dia (Musa) mempunyai penyakit
kondor atau penyakit kusta atau penyakit lainya yang
berbahaya.” Suatu hari ketika Nabi Musa AS sedang mandi di
sebuah mata air di negeri Syam. Dia menaruh semua pakaiannya
di atas sebuah batu, tiba-tiba batu tersebut lari membawa
pakaian Nabi Musa AS dan Nabi Musa AS pun mengejarnya
seraya berkata: ”Batu, Bajuku” Batu, Bajuku” sehingga Bani
Israil melihat aurat Nabi Musa AS, mereka berkata: ”Sungguh
sempurnah tubuh Musa dan tidak mempunyai penyakit kulit
seperti yang kita tuduhkan selama ini”.

Kisah yang disampaikan al-Qurtubi di dalam tafsirnya di atas,
dapat dipandang benar, karena selain ada isyarat dalam al-Qur’an
surat al- Ahzab ayat 69, juga kisah tersebut diriwayatkan oleh Imam
Muslim dalam kitab Sahifmya,'® sebagai berikut;

54 SIS ke ake ) o b1 Jguay JB B : s Jadly

ks guugn Oy sam Slgms ) oy Sy 818 Oghansiy Joil o)

W1 ) s sty OF g9 aciay Lo dlly 15D 0y sy 23]
JO g gl 8 o Jo i o St gy cadd JB )3T
S g e o8 e o Jsk 0l Ol e cuss e
2l ol il o cuger Lo dily 19089 e Biges N Joil il 5
(U2 ool 3ilad 4y 5B JB o) i o

Hadis di atas menguatkan bahwa kisah tentang tuduhan Bani
Israil terhadap Nabi Musa AS benar adanya dan adapun tuduhan yang
dituduhkan sama sekali tidak benar dalam arti Nabi Musa AS tidak

mempunyai penyakit seperti apa yang Bani Israil tuduhkan selama ini.

OMuslim, Sahih Muslim, Juz 11, 343.
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Kisah-kisah Israiliyyat yang dipandang tidak benar

Di dalam tafsir al-Qurtubi banyak terdapat kisah-kisah Israiliyyat,
sebagian Kisah tersebut dipandang tidak benar, karena bertentangan dengan
shari’at Islam. Berikut ini kisah-kisah Zsrailiyyat di dalam tafsir al-Qurtubi

yang dipandang tidak benar:

a)  Kisah Hamm Nabi Yusuf AS Terhadap Siti Zulaikha
Kisah Nabi Yusuf AS dan Siti Zulaikha telah diabadikan oleh
Allah SWT dalam al-Qur’an, namun Ahli Kitab telah menyusupkan
riwayat israiliyyat, sehingga menimbulkan keraguan tentang kenabian
Yusuf AS, yaitu tentang Hamm Nabi Yusuf AS terhadap Siti
Zulaikha, yang ada di dalam tafsir al-Qurtubi, ketika dia menafsirkan

firman Allah SWT:

“Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan
perbuatan itu) dengan Yusuf AS, dan Yusufpun bermaksud
(melakukan pula) dengan wanita itu andaikata dia tidak melihat
tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar kami memalingkan
dari padanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf
AS itu termasuk hamba-hamba kami yang terpilih.”"!

“Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Yusuf ( 12): 24
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Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang berkaitan
dengan Hamm Nabi Yusuf AS terhadap Siti Zulaikha, dengan redaksi
sebagai berikut:
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“Dan dikatakan: “Sesungguhnya Hamm Nabi yusuf AS adalah

kemaksiatan, sampai dia duduk di antara kedua kaki Siti

Zulaikha......dan berkata Mujahid: “Nabi Yusuf AS membuka

celananya sampai kedua lutut, kemudian dia duduk di antara

kedua kaki Siti Zulaikha.

Kisah di atas merupakan kebohongan Bani Israil yang dibuat
untuk mendustakan Allah SWT dan para rasul-Nya, karena kisah
tersebut bertolak belakang dengan apa yang difirmankan Allah SWT
tentang Nabi Yusuf AS setelah penyebutan hamm, yaitu firman Allah

SWT:
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“Demikianlah, agar Kami memalingkan dari padanya
kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf AS itu
termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih.”*

Apakah pantas pujian Allah SWT yang demikian ini diberikan

kepada Nabi Yusuf AS yang sampai membuka celana dan duduk di

antara kedua kaki istri Aziz?

2 Al-Qurtubi, al-Jami’, Juz IX, 117.
BDepartemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Yusuf (12): 24.
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Kisah di atas juga bertentangan dengan pengakuan istri Aziz

berikut:
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“Berkata istri al-Aziz: "Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah

yang menggodanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku).

Sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar.""*

Dengan tulus hati ia mengakui bahwa yang sebenarnya
menggoda adalah dirinya, sedang Nabi Yusuf AS tetap bertahan untuk
tidak tergoda oleh rayuannya. Bagaimana mungkin ia mengaku
demikian jika ternyata Nabi Yusuf AS juga mempunyai hasrat untuk
melakukan hal keji tersebut yang mana ia telah sampai membuka
celana dan duduk di antara kaki istri Aziz?"

Ketika Nabi Yusuf AS diancam oleh istri Azis untuk

dipenjarakan jika tidak melakukan apa yang ia perintah sebagaimana
dikisahkan dalam firman Allah SWT:
deo
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“Wanita itu berkata: "Itulah dia orang yang kamu cela aku

karena (tertarik) kepadanya, sesungguhnya aku telah menggoda

dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia
menolak. Sesungguhnya jika dia tidak mentaati apa yang aku

Y Ibid,, Yusuf (12): 51
“Muhammad ibn Muhammad Abu Shuhbah, al-Israiliyyat wa al-Maudi’at i Kutub al-
Taftsir. (Mesir: Majma’ Buhus al-Islamiyyah 1973), 216.
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perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia
akan termasuk golongan orang-orang yang hina."*°

Dengan mantap Nabi Yusuf AS berkata:
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“Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai

daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. Jika tidak Engkau

hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan

cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah

aku termasuk orang-orang yang bodoh. Maka Tuhannya

memperkenankan doa Yusuf AS dan Dia menghindarkan Yusuf

AS dari tipu daya mereka. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha
mendengar lagi Maha mengetahui.”*’

13

Kebebasan Nabi Yusuf AS dari tuduhan hendak berbuat keji
juga terbantahkan dalam persidangan. Hal ini dikarenakan persaksian
dari salah seorang kerabat istri Aziz yang menyatakan bahwa jika baju
yang dikenakan Nabi Yusuf AS terkoyak di bagian depan, maka ia
telah berbohong dan membuat pengakuan palsu. Namun sebaliknya,
jika ternyata pakaian tersebut terkoyak di bagian belakang, maka ia
tidak bersalah dan terbebas dari tuduhan. Setelah dibuktikan ternyata
pakaian Nabi Yusuf AS terkoyak di bagian belakang. Dari sini
jelaslah bahwa peristiwa yang terjadi bukanlah kehendak Nabi Yusuf
AS, melainkan istri Aziz. Hal ini sebagaimana difirmankan Allah

SWT:

YDepartemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Yusuf (12): 32.
Y Ibid,, Yusuf (12): 33-34
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“Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku
(kepadanya)”, seorang saksi dari keluarga wanita itu
memberikan kesaksiannya: "Jika baju gamisnya terkoyak di
muka, maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang-orang
yang berdusta. Jika baju gamisnya terkoyak di belakang, maka
wanita itu berduta dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar.
ketika melihat baju gamis Yusuf terkoyak di belakang,
berkatalah dia: "Sesungguhnya (kejadian) itu adalah di antara
tipu daya kamu. Sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar."®
Dengan kesaksian tersebut jelas sudah bahwa Nabi Yusuf AS
terbebas dari tuduhan yang dilemparkan oleh istri Aziz. Kalau
memang ia juga mempunyai hamm yang sama dengan hamm yang
dimiliki oleh istri Aziz seperti dikatakan dalam kisah di atas, sampai
Nabi Yusuf AS membuka celana dan bahkan telah duduk di antara
kedua kaki istri Aziz, tentu akan berbeda cerita dengan yang
difirmankah oleh Allah SWT dalam al-Qur’an.
Dari sini nampak jelas bahwa kisah di atas merupakan

kebohongan yang dibuat-buat oleh kaum Yahudi dan bertentangan

dengan dalil-dalil nagli dan juga aqgli di mana keduanya menyatakan

¥Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Yusuf (12): 26-28.
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bahwa para Nabi ataupun Rasul mustahil melakukan hal keji seperti

yang diceritakan di atas.

Kisah Nabi Daud AS.

Agama Islam dalam menceritakan peristiwa di masa lampau
hanya sepotong-sepotong tidak menyeluruh atau globalnya saja.
Termasuk juga cerita tentang para Nabi, dari sini ada keinginan umat
Islam untuk mencari sumber yang dapat menceritakan kisah-kisah
tersebut secara utuh dan mereka mendapakan kisah-kisah itu dari
orang-orang Yahudi, salah satunya adalah Kisah Nabi Daud AS
sebagai berikut:

Kisah Nabi Daud AS Merencanakan Pembunuhan Terhadap
Tentara Perangnya

Kisah Nabi Daud AS yang merencanakan pembunuhan terhadap
salah seorang tentara perangnya dapat kita temukan di dalam tafsir al-

Qurtubi, ketika dia menafsirkan firman Allah SWT:
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“Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang
berperkara ketika mereka memanjat pagar? Ketika mereka
masuk (menemui) Daud AS lalu ia terkejut karena kedatangan)
mereka. Mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut, (Kami)
adalah dua orang yang berperkara yang salah seorang dari Kami
berbuat zal/im kepada yang lain. Maka berilah keputusan antara
kami dengan adil dan janganlah kamu menyimpang dari
kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus.
Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh
sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor saja.
Maka dia berkata: "Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan
dia mengalahkan aku dalam perdebatan”. Daud AS berkata:
"Sesungguhnya dia telah berbuat za/im kepadamu dengan
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang
yang berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada
sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh dan amat sedikitlah mereka ini".
Dan Daud AS mengetahui bahwa kami mengujinya. Maka ia
meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan
bertaubat.”*

Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang ada

berkaitannya dengan kisah Nabi Daud AS yang merencanakan

pembunuhan terhadap salah seorang tentara perangnya, dengan

redaksi sebagai berikut:
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YDepartemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Sad (38): 21-24.
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“Suaminya bernama Uriya ibn Hannan dan dia berperang
bersama Ayyub ibn Suriya ibn Ukht Daud, lalu Daud menulis
surat kepada Ayyub untuk menyuruh Uriya pergi ke medan
tempur yakni di daerah Tabut. Adapun di sana tidak akan
kembali sebelum mendapatkan kemenangan atau syahid.”

Kisah di atas merupakan Kkisah [Israiliyyat yang ditulis al-
Qurtubi di dalam tafsirnya. Adapun mengenai kisahnya menurut
penulis dipandang tidak benar.

Kisah tersebut jelas bertentangan dengan consensus ulama
muslim dalam hal ismah al-anbiya’. Telah disepakati bahwa para Nabi
dan Rasul terjaga dari dosa-dosa kecil lebih-lebih dosa besar seperti
apa yang dikisahkan di atas, yaitu pembunuhan berencana yang
dilakukan oleh Nabi Daud AS. Hal tersebut mustahil terjadi pada diri

seorang Nabi utusan Allah SWT.

Ibn Kathir mengatakan bahwa dalam menafsirkan ayat 21-25
surat Sad, para mufassir banyak menyebutkan kisah yang mayoritas
diambil dari Ahli Kitab (israiliyyat) dan tidak ada satu riwayat yang
bersumber dari Nabi Muhammad SAW. Terdapat satu riwayat yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh
Ibn Abi Hatim, namun riwayat ini menurut ulama Ahli hadis

merupakan hadis da’7f karena di dalam sanadnya terdapat Yazid al-

2 Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz XVI, 124,
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Ragqashi dari Anas ibn Malik. Meskipun Yazid merupakan salah satu
orang salih tetapi riwayatnya tidak diterima.?'

Kisah di atas merupakan Kkisah israiliyyat yang dihembuskan
oleh Ahli Kitab, yang bertujuan merusak agama Islam. Di samping itu
Kisah tersebut bertentangan dengan keismahan Nabi. Sebagai umat

Islam kita harus berhati-hati terhadap kisah-kisah yang menyesatkan.

2) Kisah Nabi Daud AS Bersujud Selama Empat Puluh Malam
Kisah Nabi Daud AS bersujud selama empat puluh malam ada
di dalam tafsir al-Qurtubi, yaitu ketika dia menafsirkan firman Allah

SWT:

fg 77 s @7

# U1 G815 955,55 Saneals s 5T 5,505 Shg....
«...dan Daud AS mengetahui bahwa kami mengujinya, maka ia

meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan
bertaubat.”?

al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang berkaitan
dengan kisah Nabi Daud AS yang bersujud selama empat puluh
malam, dengan redaksi sebagai berikut:
o p bl dabesdl el OF iy 106 s o gl s,
lads U ald acmsl Wy L comd (0 g aOL) ads 340
JSRVES PRI ZPR s JPRUI 1) QY CY SIS ENVINEI JER LY

2bn Kathir, TafSir al-Qur’an al-Azim, Juz VI (Kairo: Dar al-Manar, 2002), 30.
“Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Sad ( 38): 24.
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“Diriwayatkan oleh Ashhab dari Malik. Ia berkata: “Telah
sampai kepadaku, bahwa burung dara mendekati Daud AS,
ketika Daud AS melihatnya ia merasa takjub kemudian ia berdiri
untuk menangkapnya, tapi burung tersebut terbang keluar dan
secara tidak disengaja Daud AS melihat seorang perempuan
yang lagi mandi serta rambutnya panjang. Kemudian Daud AS
bersujud selama empat puluh malam sehingga tumbuh rumput
yang diakibatkan oleh air mata yang keluar dari kedua
matanya.”

Kisah Nabi Daud AS yang bersujud selama empat puluh malam,
menyesal atas perbuatanya hingga air mata yang keluar dari kedua
matanya dapat menumbuhkan rerumputan, kisah ini menurut penulis
tidak benar, karena terdapat keganjilan: a) Nabi Daud AS bersujud
selama empat puluh malam lamanya, padahal al-Qur’an hanya
menjelaskan bahwa beliau bersujud memohon ampun dan bertaubat,
tidak menjelaskan lama bersujudnya. Lebih ganjil lagi, karena dia
terus-menerus menangis, dan air matanya yang mengalir mampu
menumbuhkan rerumputan. b) Memang ada sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh al-Hakim al-Tirmidhi dalam kitabnya “ Nawadir
al-Usul “ dari anas ibn Malik dari Nabi SAW. Menyatakan bahwa
Nabi Daud AS itu bersujud selama empat puluh malam hingga aliran
air matanya mampu menumbuhkan tanaman,?* namun hadis tersebut

ternyata tidak bisa dijadikan pegangan kerena dalam sanadnya ada dua

orang yang dipandang lemah oleh para ulama Ahli hadis yaitu lbn

2 Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz V111, 134.
# Al-Suyuti, al-Itgan i ‘Ulium al-Qur’an, Jilid V ( Bairut: Dar al-Firkr, 1979 ) 300.
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Lahi’ah dan Yazid ibn Aban al-Ruqashi dan hadisnya itu dipandang
hadis maudhu’ (palsu ),” dari keganjilan-keganjilan di atas maka

Kisah tersebut dipandang tidak benar adanya.

Kisah Nabi Sulaiman AS.

Nabi Sulaiman AS merupakan utusan Allah SWT, mengajak
orang-orang Yahudi untuk menyembah dan tidak menyekutukannya
dengan sesuatu, adapun mukjizat Nabi Sulaiman AS sangat banyak, di
antaranya adalah dapat menundukkan angin, memerintahkan Jin dan
lain-lainnya, tidaklah mengherankan jika banyak kisah-kisah Nabi
Sulaiman AS yang dibawa oleh Ahli kitab dan beredar di kalangan
Umat Islam. Namun dari beberapa kisah tersebut ada yang tidak

benar, sepert contoh:

Kisah Dicopotnya Kerajaan Nabi Sulaiman AS.

Nabi Sulaiman AS merupakan keturunan Nabi Daud AS, dia
menjadi raja memerintah tidak hanya dari bangsa manusia akan tetapi
dari bangsa Jin juga. Adapun Ayat yang berhubungan dengan
dicopotnya kerajaan Nabi Sulaiman AS dapat kita temui di dalam

tafsir al-Qurtubi, ketika dia menafsirkan firman Allah SWT:

< Z
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“Dan sesungguhnya kami telah menguji Sulaiman AS dan kami
jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang
lemah karena sakit), kemudian ia bertaubat.”?

2 Abu Shuhbah, al-Israiliyyat, 371-372.
®Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Sad ( 38 ): 34.
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Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang berkaitan
dengan kisah dicopotnya kerajaan Nabi Sulaiman AS, dengan redaksi
sebagai berikut:
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“Nabi Sulaiman AS ketika masuk ke kamar kecil selalu
menitipkan cincinya, suatu hari datang jin Sakhr dengan
menyerupai Nabi Sulaiman AS dan mengambil cincin dari istri
atau anaknya, ada yang mengatakan istrinya yaitu Aminah.
Berkata ibn Abbas dan ibn Jabir: “Nama istrinya yaitu Jaradah.
Maka jin Sakhr menguasahi kerajaan Sulaiman AS selama
empat puluh hari, adapun Nabi Sulaiman AS melarikan diri,
sehingga Allah SWT mengembalikan cincin dan kerajaannya.
............. Maka ketika setan telah mengambil cincin, dia duduk
di singgasana menyerupai Nabi Sulaiman AS, setan menggauli
istri-istri Nabi Sulaiman AS,dia memutuskan perkara dengan
batil dan menyuruh kepada kemaksiatan.”

Kisah di atas merupakan kisah israiliyyat yang dibuat-buat oleh
Ahli kitab yang telah masuk Islam, dengan tujuan merusak Islam dari
dalam. Penulis memandang kisah tentang Nabi Sulaiman AS ini tidak

benar, hal ini karena terdapat beberapa kerancuan dan penyimpangan

dalam akidah Islam:

2T Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz XV, 148.
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Pertama, terdapat kerancuan tentang nama istri Nabi Sulaiman
AS, Aminah atau Jaradah. Dari keduanya mana yang benar? Ini
menunjukkan bahwa Kkisah tersebut sengaja dibuat untuk
menghancurkan Islam.

Kedua, di dalam akidah Islam, para Nabi dan Rasul terpelihara
dari tipu daya setan sebagai kelebihan dan kemuliaan dari Allah SWT
yang diberikan kepada mereka, demi terjaganya kemurnian shari’at
yang diembannya. Sementara dalam kisah tersebut setan yang
bernama Sakhr dapat menyerupai Nabi Sulaiman AS bahkan sampai
sempat menggauli istrinya.

Tentang kisah Nabi Sulaiman AS ini al-Dhahabi berkomentar:
”Kebohongan dan kepalsuan kisah tersebut sangat jelas. Suatu
hal yang mustahil bila Allah SWT memberi kemampuan kepada
setan untuk dapat menyerupai Nabi Sulaiman AS, sehingga
orang keliru mengenai perkara NabiNya sendiri. Dan mustahil
pula Allah SWT memberi kesempatan kepada setan untuk
menguasahi kerajaan Nabi Sulaiman AS lalu bertindak
sewenang-wenang. Kami setuju kalau ayat itu ditafsirkan
dengan menggunakan kisah yang tidak berdasar sama sekali. 22
Ketiga, dari kisah tersebut dapat diketahui dengan jelas bahwa

eksistensi kerajaan Nabi Sulaiman AS itu terletak pada cincinya,

logikanya bahwa kerajaannya itu tergantung pada cincinya. Kerajaan
itu kekal karena beliau memakai cincin dan sebaliknya kerajaannya itu

akan lepas jika beliau melepas cincinnya. Dari zaman dahulu kita

tidak pernah mendengar cerita yang demikian itu. Kalau benar cincin

“Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Israiliyyat fi al-TafSir wa al-Hadith (Kairo: Maktabah
al-Wahbah, 2004), 103
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itu mempunyai Khasiat yang luar biasa, lalu mengapa dalam al-Qur’an
Allah SWT tidak mengungkapkannya satu katapun sebagai bukti atas
kebenaran kitab samawi yang dulu? ini menguatkan bahwa Kkisah
tentang Nabi Sulaiman AS merupakan kebohongan yang dihembuskan

oleh Anli kitab.

2)  Kisah Nabi Sulaiman AS yang Mengasuh Anaknya di atas Awan
Kisah Nabi Sulaiman AS yang mengasuh anaknya di atas awan
dapat kita jumpai di dalam tafsir al-Qurtubi, ketika dia menafsirkan

firman Allah SWT:
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“Dan sesungguhnya kami telah menguji Sulaiman AS dan kami
jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang
lemah karena sakit), kemudian ia bertaubat.”

Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang berkaitan
dengan kisah Nabi Sulaiman AS yang mengasuh anaknya di atas

awan, dengan redaksi sebagai berikut:
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®Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Sad ( 38) : 34.
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“Dan dikatakan: sesungguhnya jasad itu adalah jasad anak Nabi
Sulaiman AS. Ketika anak Nabi Sulaiman AS dilahirkan,
berkumpullah setan-setan dan terjadilah percakapan. Salah satu
dari mereka berkata: “Jika anak Sulaiman ini hidup maka
celakalah kita, dia akan menguasahi kita, mari kita bunuh saja
dia.” kemudian Nabi Sulaiman AS tahu apa yang direncanakan
setan-setan tersebut, akhirnya dia memerintahkan angin untuk
membawa anaknya ke awan untuk diasuh di sana. Akibat dari
ketakutan Nabi Sulaiman AS terhadap bahaya setan, maka
Allah SWT menghukum dengan mematikan anaknya di atas
kursi.”

Kisah di atas merupakan kisah israiliyyat yang isinya jauh dari
kebenaran. Abu Shuhbah mengkomentari kisah Nabi Sulaiman AS
tersebut, dia berkata: ”Sesungguhnya kisah itu adalah kisah Israiliyyat

Bani Israil dan kebohongan yang mereka buat.”

Penulis juga memandang kisah Nabi Sulaiman AS di atas tidak

benar adanya, dengan dalil antara lain:

Pertama, penafsiran yang dilakukan oleh al-Qurtubi
bertentangan dengan hadis Sahih yang diriwayatkan oleh Imam al-

Bukhari dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda;

”Sulaiman ibn Daud telah berkata: Sungguh pada malam ini
aku akan menggauli tujuh puluh istriku. Mereka akan hamil dan
melahirkan anak yang ahli dalam menunggang kuda untuk
berjuang di jalan Allah SWT”. Lalu temannya berkata
kepadanya,” Ucapkanlah [Insha Allah! Namun ia tidak
mengucapkanya, maka istri-istrinya itu tidak ada yang hamil,
kecuali hanya seorang saja yang melahirkan anak itupun dalam

0 ALl-Qurtubi, a/-Jami’, Juz XV, 149.
%! Abu Shuhbah, al-Israiliyyat, 384.
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keadaan cacat. Kemudian Nabi bersabda: ” Seandainya dia
mengucapkannya, niscaya mereka berjuang dijalan Allah
SWT."%

Dengan demikian jelaslah bahwa fitnah (ujian) yang menimpa
Nabi Sulaiman AS itu disebabkan karena dia lupa mengucapkan kata-
kata: “Insha Allah”. Lalu Allah SWT menguji dia, dari sejumlah
istrinya itu yang dapat melahirkan anak hanya satu orang saja, itupun
dalam keadaan cacat, kemudian Nabi Sulaiman AS sadar dan bertobat

bertobat kepada Allah SWT.

Kedua, dalam mengemukakan  kisah tersebut al-Qurtubi

memulainya dengan kata-kara  J# s (dan dikatakan orang) yang

menunjukkan bahwa kisah itu adalah kisah yang tidak sahih.

Dari uraian di atas, bisa kita ambil kesimpulan bahwa kisah
Nabi Sulaiman AS yang mengasuh anaknya di atas awan tidaklah
benar adanya. Kisah itu sengaja dihnembuskan oleh Ahli kitab dengan

tujuan membingungkan umat Islam.

Kisah Anak Nabi Adam AS Menjadi Sekutu Bagi Allah SWT
Kisah tentang anak Nabi Adam AS yang menjadi sekutu bagi
Allah SWT, dapat kita temui di dalam tafsir al-Qurtubi, ketika dia

menafsirkan firman Allah:

%2 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz |1, 251.
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“Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari
padanya dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya itu
mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa
ringan (beberapa waktu). kemudian tatkala dia merasa berat,
keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah SWT,
Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya jika engkau memberi
Kami anak yang saleh, tentulah Kami termasuk orang-orang
yang bersyukur". Tatkala Allah SWT memberi kepada keduanya
seorang anak yang sempurna, Maka keduanya menjadikan
sekutu bagi Allah SWT terhadap anak yang telah
dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu. Maka Maha Tinggi
Allah SWT dari apa yang mereka persekutukan.”*®

Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang berkaitan
dengan kisah anak Nabi Adam AS yang menjadi sekutu bagi Allah
SWT, dengan redaksi sebagai berikut:

(JWB Clor b Jgf b Bt W oy Byge B slg ST el O)
0SS Of B Sl iJe! $y3l o 1B Sy & gl 1 L
= .dﬁs‘y@.@‘;‘ﬂ\ﬁr& .gw\wefﬁ U3 CIWBd L deg

Ules] g il ges OB djy dll o g2 1 JUB L) Sl

(W Oy By bl Al gel B 1B L gas I ¢ o Arrandl

®Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-*Araf (7 ):198-190
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“Sesungguhnya iblis datang ke Hawa dengan menyerupai
seorang laki-laki ketika pertama kalinya Hawa hamil. Berkata
Iblis: “Apa yang ada dirahimmu? Lalu Hawa menjawab: “Saya
tidak tahu.” Lalu Iblis berkata: “Saya khawatir itu adalah
hewan”. Kemudian Hawa memberi tahu kepada Nabi Adam AS
perihal tersebut. Belum sempat mereka berdua berfikir. Lalu
Iblis kembali menemui Hawa, ia berkata: “Dia merupakan
pemberian Allah SWT, jika saya berdoa kepada Allah SWT agar
yang ada di rahimmu adalah manusia, maukah engkau memberi
dia nama seperti namaku? Hawa menjawab: “iya, mau.” Iblis
berkata: “Saya akan berdoa kepada Allah SWT.” Ketika Hawa
telah melahirkan, Iblis mendatanginya, lalu berkata: “Berilah dia
nama seperti namaku”. Hawa berkata: “Siapa namamu? Iblis
menjawab: “al-Haris.” —jika Hawa memberi nama sesuai dengan
keinginannya sendiri, maka tidaklah menjadi masalah-
kemudian Hawa memberi nama anaknya Abd al-Haris.”

Kisah Nabi Adam AS dan Hawa yang menjadikan anaknya
sekutu bagi Allah SWT, padahal Allah SWT vyang telah
mengkaruniakan anak, tidaklah bisa diterima. Hal ini dikarenakan
bahwa, kisah tersebut bersumber dari Ahli kitab yang telah masuk
Islam, dan isi dari kisah tersebut tidak sesuai dengan akidah umat
Islam dalam hal ismah al-anbiya’ di mana mayoritas ulama muslim
sepakat bahwa para Nabi dan Rasul terjaga dari perbuatan dosa besar
maupun dosa kecil.®

Ibn Kathir mempunyai satu penafsiran yang sama dengan al-

Hasan yang mengatakan bahwa yang menyekutukan Allah SWT

¥ Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz VI, 241.
*Ibrahim Abd Allah al-Hasari, Min Qadaya al-‘Aqidah al-Islamiyyah fi Dau’ al-Kitab wa
al-Sunnah (Tanta: Jami’ah al-Azhar, 2008), 197.
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bukanlah Nabi Adam AS dan Hawa, melainkan anak cucu Adamlah

yang melakukan hal demikian. Dia mengatakan di dalam tafsirnya:
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Inilah menurut penulis penafsiran yang tepat dan sesuai dengan
shari’at 1slam, dimana seorang Nabi ataupun Rasul merupakan orang-
orang pilihan yang senantiasa dijaga oleh Allah SWT dari dosa-dosa,
bahwa Nabi Adam AS dan Hawa tidaklah melakukan kemusyrikan,
yang melakukannya adalah anak cucu mereka.

e) Kisah Nabi Muhammad SAW Jatuh Hati Kepada Zainab binti
Jahsh

Kisah Nabi Muhammad SAW jatuh hati kepada Zainab binti

Jahsh dapat kita jumpai di dalam tafsir al-Qurtubi, ketika dia

menafsirkan firman Allah SWT:

% Yon Kathir, TafSir al-Qur’an al-Azim, Juz 11, 278.
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“Dan (ingatlah) ketika kamu berkata kepada orang yang Allah
SWT telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga)
telah memberi nikmat kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan
bertakwalah ~ kepada  Allah  SWT", sedang kamu
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah SWT akan
nyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah
SWTlah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala
Zaid telah  mengakhiri  keperluan terhadap istrinya
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya
tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini)
isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat
itu telah menyelesaikan keperluannya daripada isterinya. dan
adalah ketetapan Allah SWT itu pasti terjadi.”*’

Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang berkaitan
dengan kisah Nabi Muhammad SAW yang jatuh hati kepada Zainab

binti Jahsh, dengan redaksi sebagai berikut:
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“Dan dikatakan, Allah SWT meniupkan angin ke kamar Zainab
hingga tersingkaplah tabir penutup kamarnya, adapun Zainab
berada di dalamnya dengan aurat terbuka. Dan Nabi melihatnya
kemudian muncul suatu perasaan dari diri Nabi, Begitu juga
perasaan dari diri Zainab, dan itu terjadi ketika Zaid ingin
menceraikannya. Berkata ibn  Abbas: “(dan  engkau
menyembunyikan di dalam hatimu) kecintaan kepadanya
(Zainab). (dan engkau takut terhadap manusia) yakni malu
kepada mereka. Dan dikatakan, takut dan dibenci umat Islam,
jika engkau mengatakan ceraikanlah dia! Mereka berkata:

¥"Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Ahzab ( 33): 37
B Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz XIV, 139.
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“engkau menyuruh seseorang menceraikan istrinya kemudian
engkau nikahi.”

Dari penafsiran al-Qurtubi di atas, Nabi Muhammad SAW
dikisahkan jatuh hati kepada Zainab binti Jahsh lantaran ia melihat
kecantikannya tatkala angin berhembus membuka tabir kamarnya,
adapun Kisah tersebut tidak benar jika dilihat dari berbagai sisi karena
jelas bertentangan dengan ismah al-anbiya’. Tidak pantas seorang
Nabi yang disucikan dan dijaga dari hal-hal keji dan juga dosa-dosa
digambarkan dengan gambaran tersebut. Lebih-lebih  yang
digambarkan demikian adalah seorang Rasul yang telah dipuji oleh
Allah SWT dalam al-Qur’an dengan dikatakan bahwa dia adalah

manusia yang mempunyai akhlak mulia.*

Kisah tersebut merupakan kebohongan yang dibuat oleh musuh-
musuh Islam, untuk memberikan keraguan akan kesucian Nabi
Muhammad SAW kepada umat Islam. Kisah tersebut merupakan
Kisah israiliyyat dan jika melihat definisi israiliyyat dalam arti yang
lebih luas, yaitu segala riwayat yang bersumber dari musuh Islam baik
Yahudi, Nasrani atau lainnya dengan tujuan menghancurkan Islam
dari dalam.

Adapun yang Nabi sembunyikan bukan “jatuh hati* akan tetapi

menyembunyikan apa yang telah Allah SWT berikan, karena merasa

¥ Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz XIIL, 172.
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takut akan ejekan musuh-musuh Islam. Allah SWT telah menjelaskan

sebab dia memerintahkan Rasul-Nya melakukan hal itu:

8. -

a8 13 Agylied &3 \L;CfW}JJ;QJ&dL;J

SN ARGy ‘})w

“Supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk
(mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-
anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada
istrinya. Adalah ketetapan Allah SWT itu pasti terjadi.”*

Inilah penafsiran yang tepat dan sesuai dengan shari’at Islam
terutama dalam hal akidah terkait ismah al-anbiya’. Sangat tidak
mungkin manusia terbaik dan termulia seperti Nabi Muhammad SAW

melakukan hal keji sebagaiman digambarkan dalam kisah di atas.

f)  Kisah Nabi Ayyub AS Ditimpa Penyakit yang Menjijikkan
Kisah Nabi Ayyub AS yang ditimpa penyakit menjijikkan, dapat
kita temui di dalam tafsir al-Qurtubi, yaitu ketika dia menafsirkan

firman Allah SWT:

-

‘o
\
—w
\
—m
o
e
—\

1 ~2 <.
[GPx]

wz PP )i

- . — W
: A 3 sasy (gal 3 Iy &
£ PR P Tt P e PR
w « . . — ]
y . . SOy Fams wi}j
fwbgum;dlw. L = o]
Ry P s Fosl _ AT LT 37> £ 2 ey
(,5=2) Lous oo 4 Sgme agley sdal anslcs

-
. .
el

“/ P -

“Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Ahzab (33): 37.



107

“Dan (ingatlah kisah) Ayyub AS, ketika ia menyeru Tuhannya:
"(Ya Tuhanku), Sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan
engkau adalah Tuhan yang Maha Penyayang di antara semua
Penyayang". Maka kamipun memperkenankan seruannya itu,
lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya dan Kami
kembalikan keluarganya kepadanya, dan kami lipat gandakan
bilangan mereka, sebagai suatu rahmat dari sisi kami dan untuk
menjadi peringatan bagi semua yang menyembah Allah
Swt."4

Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang berkaitan
dengan kisah Nabi Ayyub AS yang ditimpa penyakit menjijikkan,

dengan redaksi sebagai berikut:
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“Dan diriwayatkan, bahwa Nabi Ayyub AS berasal dari bangsa
Rumawi, dia seorang yang kaya raya, bertakwa dan dermawan
terhadap fakir miskin, dia juga mengasuh anak yatim dan janda,
menghormati tamu dan membantu orang yang dalam perjalanan,
semua itu sebagai bentuk rasa syukur terhadap nikmat yang
diberikan Allah SWT kepadanya. Suatu ketika dia dan kaumnya
menemui penguasah negeri untuk membicarakan suatu perkara,
saat itu Ayyub AS berbicara dengan lembut mengenai tanaman
miliknya. Kemudian Allah SWT mengujinya dengan

“Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Anbiya ( 21) : 83-84
*2 Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz XI, 186.
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berkurangan harta dan keluargan, sementara tubuhnya terkena
penyakit sehingga dagingnya membusuk dan tubuhnya berulat.
Sehingga kaumnya mengusir keluar dari desa dengan ditemani
istrinya. al-Hasan berkata: “Itu terjadi selama sembilan tahun
enam bulan.” Tatkala Allah SWT hendak melepaskanya dari
penyakit itu, Allah SWT berfirman: “Hentakkanlah kakimu,
inilah air yang sejuk untuk mandi dan minum. Di dalamnya
terkandung obat untuk kesembuhanmu”. Dan Allah SWT
mengembalikan keluarga, harta dan anak yang pernah hilang
dari Nabi Ayyub AS.”

Kisah di atas merupakan kisah Israiliyyat yang disampaikan
oleh orang-orang Yahudi yang telah masuk Islam. Menurut penelitian
Abd al-Wahhab al-Najjar, kisah tersebut bukan hanya saja
dipopulerkan kepada kaum Muslimin khususnya para Ahli tafsir oleh
Wahab ibn Munabbih saja, melainkan dipopulerkan juga oleh Ahli
sejarah terkenal yang bernama Muhammad ibn Ishaq,**dan ia
termasuk orang yang akrab dengan kaum Yahudi. Al-Dhahabi
berkata: ”Yahya ibn Sa’id al-Ansari dan Malik memandang cacat
terhadap Ibn Ishaq, bahkan Malik menilai bahwa dia itu Dajjal.”™**
Dengan demikian kita harus berhati-hati ketika menerima riwayah
atau kisah yang bersumber dari Wahab ibn Munabbih dan Muhammad
ibn Ishaq, sehingga kita tidak berpegang pada kisah yang tidak benar.

Adapun Kkisah di atas secara akal sehat tidak bisa diterima,
karena bagaimana seorang Nabi dan Rasul pilihan Allah SWT yang

seharusnya selalu dekat dengan umatnya untuk menyampaikan wahyu

Allah SWT kepada mereka dan memberikan arahan-arahan dan

“Abd al-Wahhab al-Najjar, Qasas al-Anbiya’, (Kairo : Matba’ah al Madani, 1966). 351
*Al-Dhahabi, Mizan al-I'tidal fi Nagd al-Rijal, ( Mesir : Isa al-Babi al-Halabi, 1963 ) cet.
ke 1, Jilid 3, 471.
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bimbingan-bimbingannya, justru mempunyai penyakit yang sangat

menjijikan, dan dia diusir oleh kaumnya dari desa.

Rashid Rida mengomentari kisah di atas:

“Berdasarkan  akidah umat Islam terutama kaum Ahlu al-
Sunnah, bahwa Allah SWT telah menjaga para NabiNya dari
segala macam penyakit yang menjijikkan, karena hal itu dapat
menggangu untuk menyampaikan wahyu dari Allah SWT dan
mereka berkata: Ini adalah pokok-pokok keimanan yang wajib
diyakini dan mendustakan yang menyalahi.”*

Dan secara dalil Nagli, al-Qur’an menjelaskan bahwa seorang

pemimpin terlebih dia merupakan utusan Allah SWT, maka harus

seorang yang sehat jasmani dan rohaninya, selain berakhlak mulia

juga berwibawa. Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an:

“Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya
Allah SWT telah mengangkat Talut menjadi rajamu.” mereka
menjawab: "Bagaimana Talut memerintah Kami, Padahal Kami
lebih berhak mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang
diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?" Nabi
(mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah SWT telah memilih
rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang
perkasa." Allah SWT memberikan pemerintahan kepada siapa

*Rasid Rida, Majalah al-Manar, 11, 26 (Jumadi al-Ula, 1317), 411-412. Dikutip oleh Ramzi

Na’na’ah, 334
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yang dikehendaki-Nya. dan Allah SWT Maha luas pemberian-
Nya lagi Maha mengetahui.” *°

Dengan berdasarkan dalil Agli maupun Nagli bahwa Kkisah
tentang Nabi Ayyub AS yang mempunyai penyakit menjijikkan tidak
benar, itu merupakan kebohongan yang dihembuskan oleh musuh-
musuh Islam.

g) Kisah Tentang Adanya Sekelompok Kaum dari Bani Israil yang
Masuk ke dalam Terowongan.

Kisah tentang adanya sekelompok dari kaum Bani Israil yang

masuk ke dalam terowongan, dapat kita jumpai di dalam tafsir al-

Qurtubi, ketika dia menafsirkan firman Allah SWT:
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“Dan di antara kaum Musa AS itu terdapat suatu umat yang
memberi petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan dengan
yang hak itulah mereka menjalankan keadilan.” *".

Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang berkaitan
dengan kisah tentang adanya sekelompok kaum dari Bani Israil yang

masuk terowongan, dengan redaksi sebagai berikut:
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*®*Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Baqarah (2 ) : 247
*Ibid., al-* Araf (7): 159
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“Sesungguhnya mereka berada di Negeri Cina dibelakan sungai
pasir. Mereka beribadah kepada Allah SWT dengan Hag dan
‘adil, beriman kepada Nabi Muhammad SAW dan
meninggalkan hari sabtu. Serta menghadap kiblat seperti kita.
Akan tetapi kita tidak bisa ke tempatnya, begitu juga
sebaliknya dengan mereka. Diriwayatkan, ketika terjadi
perselisihan setelah sepeninggal Nabi Musa AS, ada sebagian
dari mereka yang masih beriman, dan mereka tidak sanggup
lagi berada di antara kaum Bani Israil, sehingga Allah SWT
mengeluarkan mereka ke tempat yang jauh dari kehidupan.
Mereka berjalan di dalam terowongan selama satu tahun
setengah sehingga sampai dibelakang Negeri Cina, dan mereka
masih beriman sampai sekarang, namun kita tidak bisa
menemuinya karena terdapat laut yang menjadi penghalang.”

Kisah di atas merupakan kisah Zsrailiyyat, yang dipandang tidak
benar. Karena banyak sekali kejanggalan dalam kisah tersebut bahkan
sama sekali tidak sesuai dengan fakta dan realita yang ada. Setiap
sudut Negeri Cina sudah banyak orang yang tahu, Lalu di manakah
mereka? kemudian di manakah sungai pasir yang tergambar dalam
Kisah tersebut? Apa hikmah di balik penyebutan kisah dalam tafsir al-
Qurtubi? Pertanyaan-pertanyaan inilah yang menjelaskan bahwa kisah
di atas merupakan kisah yang tidak benar atau bohong.

Ramzi Na’na’ah mengomentari Kisah di atas, dia berkata:

“Kisah ini nyata sekali kepalsuannya.” Al-Alusi telah memberi

komentar terhadap kisah tersebut dengan ucapannya,” Saya

yakin engkau tidak akan menemukan dasar pijakannya sekalipun
engkau membuat lubang di bumi atau tangga ke langit.”*

B Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz VI, 217.
“Ramzi Na’na’ah, al-Israiliyyat wa Atharuha fi Kutub a/-Tafsir, (Damaskus: Dar al-
Qolam,1970 ) Cet I, 292.
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Maka sudah jelaslah, bahwa kisah satu suku dari Bani Israil
yang yang hijrah ke Negeri Cina dan mereka masih beriman sampai
sekarang merupakan kebohongan belaka yang tidak bisa dijadikan

pegangan sama sekali.

Kisah-Kisah Israiliyyat yang Mungkin Benar dan Mungkin Salah.

Tafsir al-Qurtubi termasuk tafsir yang menjadikan riwayat israiliyyat
sebagai salah satu sumber penafsiran. Dan tidak dipungkiri bahwa ghirah
umat Islam dalam beragama menjadi salah satu penyebab terhadap
munculnya penafsiran yang bersumber pada riwayat-riwayat israiliyyat,
terutama yang berkaitan tentang kisah-kisah di masa lampau. Dalam bab
ketiga, telah dijelaskan bahwa pembagian israiliyyat ada tiga, salah satunya
adalah Kisah israiliyyat yang didiamkan dalam arti kita tidak membenarkan
atau mensalahkan.

Adapun mengenai Kisah-kisah Israiliyyat yang didiamkan, 1bn Kathir
dalam kitabnya berkata:

Kisah —kisah israiliyyat yang mungkin benar dan mungkin salah itu

terdapat pada ayat-ayat Mubhamat yakni Allah SWT sengaja tidak

menjelaskannya karena dipandang tidak akan memberi manfaat bagi
umat Islam, baik di dunia maupun di akhirat. Yang demikian itu
seperti kisah-kisah yang berkenaan dengan jumlah Ashabu al-Kahfi,
warna anjing dan namanya, tongkat Nabi Musa AS terbuat dari pohon
apa, dan lain-lain yang disamarkan oleh Allah SWT dalam al-Qur’an .

Oleh sebab itu tidak heran kalau para ulama Ahli kitab dan mufassirin
lainnya banyak memperselisinkan pendapat dalam menjelaskannya.

*Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, Juz 1, 8-9.



113

Dan berikut ini akan Penulis ungkapkan kisah-kisah israiliyyat yang
didiamkan, dalam arti tidak dibenarkan dan juga tidak disalahkan dalam

tafsir al-Qurtubi.

a) Kisah Warna Anjing Ashab al-Kahfi dan Namanya
Penafsiran ayat tentang kisah warna anjing Ashab al-Kahfi dan
namanya, dapat kita jumpai di dalam tafsir al-Qurtubi, ketika dia

menafsirkan firman Allah SWT:
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“Dan kamu mengira mereka itu bangun, Padahal mereka tidur
dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke Kiri, sedang
anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu
gua. dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan
berpaling dari mereka dengan melarikan diri dan tentulah (hati)
kamu akan dipenuhi oleh ketakutan terhadap mereka.”*

Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang berkaitan
dengan kisah warna anjing Ashab al-Kahfi dan namanya, dengan
redaksi sebagai berikut:
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*'Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Kahfi (18 ): 22
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“Sha’labi menyebutkan, bahwa jika warna anjing disebutkan
maka dia benar, sampai jika dikatakan warna batu atau warna
langit. Dan ada perbedaan tentang nama anjingnya, dari Ali
mengatakan nama anjingnya adalah Rayyan. Ibn Abbas
mengatakan nama anjingnya Qitmir. Menurut al-Aujai nama
anjingnya adalah Mashir. Menurut Abd allah ibn Salam nama
anjingnya adalah Basit. Menurut ka’ab nama anjingnya adalah
Sahiya dan menurut Wahab nama anjingnya adalah Nagiya. Dan
dikatakan Qitmit seperti yang sebutkan Tha’labi. Adapun
memeliharan anjing saat itu diperbolehkan seperti halnya kita
sekarang. Dan berkata ibn Abbas: “Ashab al-Kahfi melarikan
diri di tengah malam, mereka berjumlah tujuh orang termasuk
anjingnya yang selalu mengikutinya. Dan berkata Ka’ab:
“Anjing itu selalu mengikutinya meskipun telah diusir berkali-
kali, kemudian anjing tersebut berdiri sambil menadahkan
tangannya ke laingit seakan-akan berdoa. (atas izin Allah SWT)
anjing tersebut berkata: “Janganlah kalian takut sesungguhnya
saya mencintai para kekasih Allah SWT, maka tidurlah biar aku
yang menjaga kalian.”

Dari penafsiran di atas dapat dijelaskan, bahwa warna anjing
Ashab al-Kahfi yaitu warna batu atau warna langit. Sedangkan
namanya adalah Rayyan atau Qitmir atau Mushir atau Basit atau

Sahiyah atau Nagiyah.

2 Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz X, 278.
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b) Kisah Nama-Nama Burung yang Dihidupkan Allah SWT Untuk
Nabi Ibrahim AS.

Penafsiran  ayat tentang kisah nama-nama burung yang
dihidupkan Allah SWT untuk Nabi Ibrahim AS dapat kita jumpai di
dalam tafsir al-Qurtubi, yakni ketika dia menafsirkan firman Allah

SWT:
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim AS berkata: "Ya Tuhanku,
perlihatkanlah kepadaku bagaimana engkau menghidupkan
orang-orang mati.” Allah SWT berfirman: "Belum yakinkah
kamu?" Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan
tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah SWT
berfirman: "(Kalau demikian) Ambillah empat ekor burung, lalu
cincanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan
diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu,
kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu
dengan segera.” Dan ketahuilah bahwa Allah SWT Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”*

g

Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang berkaitan
dengan kisah nama-nama burung yang dihidupkan Allah SWT untuk
Nabi Ibrahim AS, dengan redaksi sebagai berikut:

alezdly ugglally chlll o 1 Jd " lall e dagyi A" e Jo0
54-@“‘ J-“i DR 8 Bloww] ol 3 S3 (,allg

**Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Baqarah ( 2): 260.
> Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz 111, 228.
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“Maka dikatakan kepada Nabi Ibrahim AS: “Ambillah empat
ekor burung!”. Dikatakan, empat ekor burung itu adalah ayam
jantan, burung merak, burung dara, burung gagak, itulah yang
menjadi pendapat Ibn Ishaq yang berasal dari sebagian para
mufassir.”

Dari penafsiran di atas dapat dijelaskan, bahwa nama-nama

empat ekor burung yang dihidupkan oleh Allah SWT untuk Nabi
Ibrahim AS adalah ayam jantan, burung dara, burung merak dan
burung gagak, dengan tujuan menambah keyakinan Nabi Ibrahim AS
tentang adanya kebangkitan sesudah kematian.

Kisah Nama Anak Yatim dan Nama Kedua Orang Tuanya di
Zaman Nabi Khidir AS.

Penafsiran ayat tentang kisah nama anak yatim dan nama kedua

orang tuanya terdapat di dalam tafsir al-Qurtubi yakni ketika dia

menafsirkan firman Allah SWT yang berbunyi:
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“Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim
di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi
mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang saleh,
maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai
kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu,
sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya
itu menurut kemauanku sendiri. demikian itu adalah tujuan
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perbuatan-perbuatan  yang kamu tidak dapat sabar

terhadapnya".>

Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang berkaitan
dengan kisah nama anak yatim dan nama kedua orang tuanya, dengan

redaksi sebagai berikut:
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“Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim
di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi
mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang saleh,
maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai
kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu,
sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya
itu menurut kemauanku sendiri. demikian itu adalah tujuan
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya”.
Allah  SWT berfirman: “(Adapun dinding rumah adalah
kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu)” yaitu dua anak
yang masih kecil di sebuah desa dan mereka yatim. Adapun
nama keduanya adalah Asram dan Suraim......... dan nama kedua
orang tuanya adalah Kashiha. Muqatil berkata: ‘“Nama ibu
mereka adalah Daniya.”

Ketika Nabi Musa AS dan Nabi Khidir AS sampai di sebuah
perkampungan, Nabi Khidir AS melihat sebuah bangunan rumah yang
akan roboh, kemudian dibangunlah bangunan tersebut hingga menjadi

bagus. Adapun bangunan rumah yang dibangun oleh Nabi Khidir AS

*Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Kahfi (18) : 82
*® Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz X, 332.
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milik ke dua anak yatim yang bernama Asram dan Suraym. Dan nama
kedua orang tua mereka adalah Kashih dan Daniya.
d) Kisah Jenis Pohon yang Difirmankan Allah SWT kepada Nabi
Musa AS.
Penafsiran ayat tentang jenis pohon yang difirmankan Allah
SWT kepada Nabi Musa AS termaktub di dalam tafsir al-Qurtubi

ketika dia menafsirkan firman Allah SWT:
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“Maka tatkala Musa AS sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia
dari (arah) pinggir lembah yang sebelah kanan(nya) pada tempat
yang diberkahi, dari sebatang pohon kayu, Yaitu: "Ya Musa,
Sesungguhnya aku adalah Allah, Tuhan semesta alam.”’

Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang berkaitan
dengan jenis pohon yang difirmankan Allah SWT kepada Nabi Musa
AS, dengan redaksi sebagai berikut:
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“Dan dari sebatang pohon” yakni dari sudut sebuah pohon. Ada
yang mengatakan bahwa maksudnya, pohon al-Uliq, ada yang

57Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Qasas (28): 30
B Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz X111, 212.
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mengatakan bahwa maksudnya, pohon samurah, ada yang
mengatakan bahwa maksudnya, pohon ‘ausaj dan dari kayu
inilah terbuat tongkat Nabi Musa AS, demikian disebutkan al-
Zamakhshari. Dan ada yang mengatakan ‘unab dan al-ausaj.”

Dari redaksi di atas dapat dijelaskan, bahwa Nabi Musa AS

menerima wahyu dari Allah SWT, bermula ketika ia melihat sebuah
api dan tatkala Musa AS sampai ke (tempat) api itu, Allah SWT
menyeru dari arah pinggir lembah yang sebelah kanannya pada tempat
yang diberkahi, dari sebatang pohon kayu, adapun pohon itu bernama

al-‘uliq atau samurah atau ‘ausaj atau ‘unab.

Kisah Nabi Sulaiman AS dan Seekor Semut.

Penafsiran ayat yang berkaitan dengan kisah Nabi Sulaiman AS

dan seekor semut termaktub di dalam tafsir al-Qurtubi, ketika dia

menafsirkan firman Allah SWT;:
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“Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah
seekor semut: “Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-
sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman AS dan
tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari.” *°

*Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Naml (27): 18
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Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang berkaitan
dengan kisah Nabi Sulaiman AS dan seekor semut, dengan redaksi

sebagai berikut:
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“Nabi Sulaiman AS melintasi sebuah lembah yang bernama al-
sadir di Taif. Dan kemudian sampai di sebuah lembah semut,
seekor semut berjalan tertatih-tatih karena pincang dan
bertubuh gempal seperti srigala. Maka, semut itu berseru: (Hai
semut-semut). al-Zamakhshari berkata: “Sulaiman AS
medengar perkataan semut tersebut dari jarak 3 mil. Semut
tersebut berjalan pincang mengendap-endap”. Ada yang
mengatakan bahwa nama semut tersebut adalah Takhiyah. al-

Suhaili berkata: “Orang-orang menyebut nama semut yang
berbicara. Mereka berkata namanya harmiya.”

Dari penafsiran di atas dapat kita ketahui bahwa, Nabi
Sulaiman AS dan bala tentaranya melewati sebuah lembah, dan di
lembah tersebut tinggallah sekelompok semut. Kemudian ada seekor
semut yang tertatih-tatih karena pincang dan bertubuh gempal seperti
Srigala, dia menyeru: ”Hai para semut, masuklah kalian ke dalam
sarangmu semua, karena Nabi Sulaiman AS dan bala tentaranya mau
lewat lembah ini.” Dan dikatakan bahwa nama semut tersebut adalah

Takhiyah atau Harmiya.

0 Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz X111, 129.
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f)  Kisah Tentang Cara Nabi Khidir AS Membunuh Anak Durhaka
Penafsiran ayat yang berkaitan dengan kisah bagaimana cara
Nabi Khidir AS membunuh anak yang kelak menjadi anak durhaka,

terdapat di dalam tafsir al-Qurtubi ketika dia menafsirkan firman

Allah SWT:
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“Maka berjalanlah keduanya hingga tatkala keduanya berjumpa
dengan seorang anak, Maka Khidir AS membunuhnya. Musa
AS berkata: "Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih,
bukan karena dia membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu
telah melakukan suatu yang mungkar.” o1

Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang berkaitan
dengan cara Nabi Khidir AS membunuh anak yang kelak menjadi
anak durhaka, dengan redaksi sebagai berikut:
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“Kemudian mereka keluar dari perahu itu. Tatkala mereka
berdua berjalan di tepi laut, tiba-tiba Khidir melihat seorang

' Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Kahfi (18):74
82 A1-Qurtubi, a/-Jami’, Juz X, 319.
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anak yang bermain dengan teman-temannya, lalu Khidir menari
kepala anak tersebut dengan tangannya, lalu memelintir dengan
tangannya hingga membunuh anak tersebut, maka Musa berkata
kepadanya: “Mengapa engkau membunuh jiwa yang bersih,
bukan karena dia membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu
telah melakukan perbuatan yang mungkar. Khidir berkata:
“Bukankah sudah kukatakan padamu, bahwa kamu tidak akan
sabar bersamaku?.”Lalu ia mengatakan ini lebih berat dari yang
pertama. Musa berkata: “Jika aku bertanya sesuatu sesudah ini,
maka janganlah kamu memperbolehkan saya menyertaimu,
sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan teguran
kepadaku. Di dalam pembahasan tafsir disebutkan, bahwa
Khidir melewati anak-anak yang tengah bermain, lalu ia
menarik seorang anak dengan tangannya, tidak ada seorang
anakpun yang lebih tampan dari anak itu. Lalu Khidir
mengambil batu kemudian memukulkannya di kepada anak
tersebut hingga menjatuhkan dan membunuhnya.”

Dari penjelasan al-Qurtubi di atas dapat kita ketahui bahwa,
Nabi Musa AS dan Nabi Khidir AS setelah mereka keluar dari kapal,
mereka berjalan melalui tepi pantai, tiba-tiba Nabi Khidir AS melihat
anak yang bermain dengan teman-temannya, lalu Nabi Khidir AS
menarik kepala anak tersebut dengan tangannya kemudian
memelintirnya yang mengakibatkan dia meninggal. Dikatakan juga
bahwa Nabi Khidir AS membunuhnya dengan cara menarik anak
tersebut dengan tangannya, kemudian Nabi Khidir AS mengambil
batu lalu memukul kepalanya hingga tersungkur dan membunuhnya.
Nabi Khidir AS berpendapat bahwa anak tersebut kelak menjadi anak
yang durhaka, padahal kedua orang tuanya adalah orang-orang salih,

oleh sebab itu ia membunuhnya.



123

g) Kisah Nama Anak Lugman al-Hakim
Penafsiran ayat yang berkaitan dengan kisah nama anak
Lugman al-Hakim, terdapat di dalam tafsir al-Qurtubi, yaitu ketika

dia menafsirkan firman Allah SWT:
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“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah
kamu  mempersekutukan  Allah  SWT,  Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar.”®®

Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang berkaitan
dengan kisah nama anak Lugman al-Hakim, dengan redaksi sebagai

berikut:
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“Dan ingatlah ketika Lugman memberi nasehat kepada
anaknya,”Hai anakku, jangan sekali-kali engkau menyekutukan
Allah SWT, karena menyekutukan Allah SWT adalah perbuatan
yang zalim. Firman Allah SWT: (dan ingatlah ketika lugman
member nasehat kepada anaknya). al-Suhaili berkata: “Nama
anak lugman adalah Tharan, ini menurut pendapat al-Tabari
dan al-qutabi. Al-Kalbi berkata: “Nama anak Lugman adalah
Mashkam. Ada yang berpendapat nama anak Lugman adalah
An’am.”

Al-Qurtubi di dalam tafsirnya menjelaskan, bahwa suatu hari

Lugman memberi nasehat kepada anaknya, dia berkata: ”Hai anakku,

Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Luqman (13) : 13
8% Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz XIV, 47.
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janganlah kamu menyekutukan Allah SWT, karena demikian itu
perbuatan yang zalim’. Adapun nama anak Lugman adalah Tharan,
namun ada juga yang mengatakan Mashkam, ada juga yang
mengatakan An’am.
h)  Kisah Bagian Anggota Tubuh Sapi yang Digunakan Memukul
Orang yang Terbunuh di Zaman Nabi Musa AS.
Penafsiran ayat yang berkaitan dengan kisah bagian anggota
tubuh sapi yang digunakan memukul orang mati terbunuh di zaman
Nabi Musa AS, terdapat di dalam penafsiran al-Qurtubi, yaitu ketika

dia menafsirkan firman Allah SWT:
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“Lalu kami berfirman: "Pukullah mayat itu dengan sebahagian
anggota sapi  betina itu!" Demikianlah Allah SWT
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, dam
memperlihatkan padamu tanda-tanda kekuasaanNya agar kamu
mengerti.”®

Al-Qurtubi di dalam menafsirkan ayat di atas yang berkaitan
dengan kisah bagian anggota tubuh sapi yang digunakan memukul
orang mati terbunuh pada zaman Nabi Musa AS, dengan redaksi

sebagai berikut:

®Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Bagarah (2): 73.
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“Firman Allah SWT: (lalu kami berfirman: “Pukullah mayat itu
dengan sebagian aggota sapi betina tersebut.”). Ada yang
berpendapat bahwa sebagian anggota sapi yang digunakan
memukul adalah lidahnya, karena lidah itu adalah organ tubuh
yang berguna untuk bicara. Dan ada yang berpendapat pula
bahwa yang digunakan memukul adalah ujung tulang belakang,
karena penciptaan manusia dimulai dari tulang tersebut. Ada
juga yang berpendapat dengan tulang paha, dan ada juga yang
mengatakan dengan tulang belulang.”

Ayat di atas berkaitan dengan peristiwa terbunuhnya salah
seorang dari Bani Israil. Mereka berdebat tentang siapa yang
melakukan pembunuhan itu. lalu mereka membawa persoalan itu
kepada Musa AS, Allah SWT mewahyukan kepada Musa AS untuk
menyuruh mereka menyembelih seekor sapi betina agar orang yang
terbunuh itu dapat hidup kembali dan menerangkan siapa yang
membunuhnya setelah dipukul dengan sebahagian tubuh sapi itu.
Adapun bagian tubuh sapi yang digunakan untuk memukul adalah
lidahnya, namun ada juga yang mengatakan yang digunakan untuk
memukul adalah ujung tulang belakang, ada juga yang mengatakan
tulang pahanya dan ada juga yang mengatakan tulang belulangnya.

Kisah-kisah di atas merupkan contoh kisah Israiliyyat yang

didiamkan dalam tafsir al-Qurtubi, yang artinya, kita tidak

membenarkan atau menyalahkan kisah tersebut. Kerena terdapat kata-

8 Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz 1, 367.



126

kata yang mubhamat (disamarkan) sebagaimana yang telah Kkita
jumpai dalam tafsir al-Qurtubi ini. Selain itu tidak adanya dalil-dalil
yang dapat memperkuat kisah tersebut. Adapun menafsirkan sesuatu
yang disamarkan itu tidak dapat dibenarkan, sebab penafsirannya
tersebut dapat dikatakan hanya menerka-nerka persoalan yang ghaib.
Padahal tidak ada yang mengetahui perkara ghaib kecuali Allah SWT
dan RasulNya.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an:
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“(Dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib, Maka dia
tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib
itu. kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya, Maka
Sesungguhnya dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di
muka dan di belakangnya.”®’

Kemudian, ketika ada mufassir yang memaksakan untuk
menafsirkan ayat-ayat mubhamat, maka itu bisa memalingkan
manusia dari tujuan diturunkannya al-Qur’an. Memalingkan dari
nasehat-nasehatnya, hukum-hukum dan hikmah-hikmah yang

terkandung di dalamnya.

B. Penggunaan Kisah-Kisah Israiliyyat dalam Tafsir al-Qurtubi
Tafsir al-Qurtubi merupakan kitab tafsir yang di dalamnya banyak

sekali memuat riwayat-riwayat israiliyyat untuk penafsiran ayat dalam al-

" Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Jin ( 72): 26-27.
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Qur’an. Sebelum menganalisis penggunaan israiliyyat dalam tafsir al-
Qurtubi, terlebih dahulu penulis ingin menampilkan peta pandangan atau
sikap para ulama terhadap israiliyyat
1.  Sikap ulama salaf

Pada periode awal Islam, terutama di masa sahabat yang dikenal pada
masa periwayatan, begitu pula pada masa tabi’in yang dikenal pada masa
(tadwin) sekitar akhir abad ke-1 atau awal abad ke-2 H, tafsir dimasukan
sebagai salah satu bab di antara salah satu bab-bab kitab hadis yang ada saat
itu. Sementara itu kisah-kisah /Israiliyyat yang tercantum di dalamnya
terbatas hanya pada hal-hal yang sejalan dengan Nas-nas shari’at yang
sebagiannya diriwayatkan dari Rasulullah SAW dengan jalan yang sahih.

Dalam perkembangan berikutnya, penulisan tafsir terpisah dari hadis,
pada masa ini penulisan tersebut masih tetap bersandar kepada riwayat-
riwayat [Israiliyyat, tetapi dengan menyebutkan dengan secara lengkap
sanad-sanadnya dan tidak sedikit di dalamnya mengandung hal-hal yang

aneh dan janggal bahkan mungkar.®®

Namun generasi sesudahnya yang menulis tafsir membuang sanad-
sanad Kisah Zsrailiyyat yang diambil dari kitab sebelumnya, dan tidak
meneliti dengan cermat apa yang mereka tulis. Mereka kemukakan — dalam
tafsirnya — riwayat-riwayat yang sahzh maupun yang tidak sahih termasuk

Kisah-kisah Zsrailiyyat yang pada akhirnya dapat mengacaukan kehidupan

%8 Zainal Hasan, Kisah-kisah Israiliyyat dalam Penafsiran al-Qur’an dalam Belajar Ulum
al- Qur’an,( Jakarta, Lentera Basitama, 1992). 46.
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keagamaan umat Islam. Sehingga ada di antara mereka yang karena
kegemarannya mengumpulkan kisah-kisah Zsrailiyyat hampir tidak ada satu
riwayat pun yang dilewatkan, seperti tafsir Mugqatil ibn Sulaiman, dalam hal
ini dapat dijadikan bukti representatif dari sikap ulama salaf terhadap

riwayat israiliyyat

2. Sikap ulama khalaf

Di antara ulama’ Khalaf, Muhammad Abduh adalah ulama yang
paling gencar mengkritik kebiasaan ulama tafsir masa awal yang banyak
menggunakan Israiliyyat dalam menafsiran al-Qur’an. Bahkan dalam salah
satu motif tafsirnya adalah untuk menghindari kebiasaan ulama masa
lampau itu.%® Sikap serupa juga datang pada muridnya Rashid Rida, ia
mengatakan bahwa, riwayat Israiliyyat yang secara ekstrim diriwayatkan
oleh ulama dulu sebenarnya telah keluar dari konteks al-Qur’an. Begitu pula
Ahmad Mustafa al-Maraghi, Mahmud Saltut, Abu Zahra, Abd al-Aziz dan
al-Baghawi.

Dari pemaparan di atas menunjukkan bahwa ulama khalaf sangat
menghindari terhadap riwayat israiliyyat ini terbukti dalam kitab tafsir
mereka jarang ditemukan riwayat israiliyyat. Berbeda dengan ulama salaf
yang dalam penafsirannya masih menggunakan riwayat israiliyyat, pada
awalnya riwayat-riwayat israiliyyat mempunyai atau bersambung dengan
sanad yang bersumber langsung dari Rasulullah SAW hingga riwayat

israiliyyat yang sama sekali tidak mempunyai sanad satu pun.

®bid., 54



129

Adapun perbedaan sikap antara ulama salaf dan khalaf menurut
penulis, yaitu disebabkan karena adanya perbedaan metodologi sumber
pengambilan penafsiran, ulama salaf lebih condong bi riwayah sedangkan
ulama khalaf condong bi rayi.

Jika dikelompokkan berdasarkan sikap terhadap riwayat israiliyyat,
maka al-Qurtubi termasuk ulama salaf yang masih menggunakan riwayat
israiliyyat sebagai sumber tafsirnya.

Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an atau biasa disebut tafsir al-
Qurtubi, jika dilihat dari sumber pengambilan tafsirnya merupakan tafsir bi
al-ma’thur atau bi al-riwayah yaitu tafsir yang berpegang pada riwayat yang
sahih, baik menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an atau dengan hadis-
hadis Nabi SAW atau dengan riwayat sahabat.”® Al-Qurtubi ketika
mengungkap makna yang terkandung dalam sebuah ayat, dia sering
merujuk kepada riwayat-riwayat israiliyyat terutama yang berhubungan
dengan kisah-kisah terdahulu. Dalam penyampaian riwayat israiliyyat
terkadang al-Qurtubi mengkomentari dan terkadang juga tidak dikomentari.
Sikap al-Qurtubi ini menimbulkan pro dan kontra. Bagi pendukungnya
seperti Abu Fadi Ibrahim misalnya,”* dia menyatakan bahwa sikap al-
Qurtubi sejalan dengan langkah yang ditempuh oleh kalangan Ahli hadis
pada umumnya, yaitu cukup mengemukakan jalan periwayatan israiliyyat

kepada pembawanya yang pertama. Sedangkan untuk menilai kualitasnya, ia

"Sa’id Agil Husain al-Munawwar, a/-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Cet
I11; Jakarta: Ciputat Press, 2003), 71.
"Hasan Muhammad Sulaiman, a/-Imam al-Qurtubi, ( Dar al-Qalam, Damaskus.1993), 23.
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serahkan sepenuhnya kepada para pembaca. Dengan ini seorang mufassir
sudah memenuhi tugas keilmuannya dan tidak bertanggung jawab terhadap
isi yang dibawanya.

Menurut penulis, pendapat Ibrahim di atas tidak sepenuhnya dapat
diterima sebab tafsir al-Qurtubi tidak selama berada di tangan orang-orang
yang mampu menilai kualitas riwayat israiliyyat. Untuk mengkritik sebuah
riwayat, seseorang diharuskan menguasahi ilmu kritik hadis, sebuah ilmu
yang sulit untuk dikuasai selain orang-orang yang memang bergelut di
dalamnya secara khusus.

Adapun yang kontra dengan al-Qurtubi, al-Hufi misalnya,”* dia
menyayangkan sikap al-Qurtubi yang tidak melakukan studi kritis terhadap
riwayat israiliyyat padahal ia tergolong dalam ulama hadis.

Dari sinilah muncul suatu permasalahan tentang Apakah yang
menjadi unsur utama penyebab Imam al-Qurtubi tidak melakukan kritik
hadis? Padahal dia sangat hati-hati dalam menginterpretasi al-Qur’an
bahkan dikenal pendalamannya pada ilmu hadis serta keluasan ilmunya.
Setelah ditelusuri ternyata penyebab utamanya adalah karena dia
ketergantungan dengan berbagai penafsiran dari para mufassir di antaranya
Ibn Jarir al-Tabari, bahkan dia berani menisbatkan periwayatan langsung
kepada Nabi SAW padahal ini berasal dari riwayat beberapa sahabat dan

tabi'in yang masih harus diselidiki lagi kebenarannya.

21bid. , 127
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lbn khaldun berpendapat,”® bahwa untuk menerima riwayat kisah-
kisah diperlukan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang tidak cukup
bersandar kepada sanad saja. Menurutnya, banyak ahli sejarah dan ahli tafsir
yang tergelincir ke dalam kesalahan kerena perpegang kepada pemindahan
riwayat saja tanpa melakukan pemikiran mendalam terhadap isi riwayat.

Terlepas dari pro dan kontra terhadap sikap al-Qurtubi terhadap
riwayat israiliyyat, faktanya al-Qurtubi lebih suka menafsirkan kisah-kisah
terdahulu dengan riwayah, dalam tataran tingkatan tafsir b7 riwayah lebih
tinggi dari pada tafsir b7 ra’yi, ini dikarenakan langsung bersumber dari
Nabi SAW dan para sahabatnya, namun jika riwayat tersebut tidak
mempunyai sanad atau bahkan bertentangan dengan shariat Islam,
sebagaimana yang telah penulis klarifikasikan maka mempunyai implikasi
negatif.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa al-Qurtubi kurang
memberi perhatian khusus dalam penggunaan riwayat israiliyyat, ini
terbukti bahwa riwayat-riwayat israiliyyat yang ada di dalam tafsirnya
terkadang dikomentari dan terkadang juga tidak dia dikomentari, sehingga
menimbulkan pro dan kontra. Adapun sikap al-Qurtubi tersebut tidak
sepenuhnya salah, karena dia sudah memenuhi tugas keilmuannya yaitu
menyampaikan dan tidak bertanggungjawab terhadap isi yang dibawanya.

Begitu juga sikap al-Qurtubi tidak bisa dibenarkan sepenuhnya, karena dia

"Ibn Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun,(Bairut: Dar al-fikr, tth ) , 219.
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tergolong dalam ulama hadis serta mempunyai ilmu dan wawasan kelslaman yang
luas, tentu sangat mudah bagi al-Qurtubi untuk melakukan kritik hadis, tapi itu

tidak dia lakukan, inilah yang kita sesalkan.

C. Implikasi Kisah-Kisah Israiliyyat Terhadap Keberagamaan Umat Islam

Sebuah interpretasi yang betul tentang al-Qur’an dapat diperoleh

melalui Manhaj Tafsir yang digariskan ulama berdasarkan ciri-ciri dan

syarat-syarat yang ditentukan. Di antaranya, meletakkan Tafsir Bi al-

Ma’thur (Tafsir berdasarkan hadis dan riwayat) sebagai asas Tafsir, disusul

dengan Tafsir Bi al-ra'yi yang mempunyai korelasi dengan hukum shari’at.

Kajian mendalam serta penguasaan dalam bidang usul/ al-hadith menempati

porsi yang sangat urgen sekali sebagai jalan untuk memahami tafsir b7 al-

ma'thur, ketiadaan dalam menguasai bidang ini tentu menyulitkan dalam
memahami tafsir b7 al-ma'thur.

Namun adanya pengaruh israiliyyat adalah isu yang berkaitan erat
dengan Tafsir Bi al-Ma’thur karena ia berkembang melalui periwayatan.
Munculnya israiliyyat di celah-celah penafsiran al-Qur’an menimbulkan
bahaya tanpa disadari khususnya israiliyyat yang berimplikasi kepada
rusaknya keberagamaan umat Islam.

Pada bab ketiga penulis telah menguraikan, bahwa Secara
terminologis, kata israiliyyat, kendati pada mulanya hanya menunjukkan
riwayat yang bersumber dari kaum Yahudi, namun pada akhirnya, para
ulama tafsir dan hadis menggunakan istilah tersebut dalam pengertian yang

lebih luas lagi. Oleh karena itu, ada ulama yang mendefinisikan israiliyyat
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yaitu sesuatu yang menunjukkan pada setiap hal yang berhubungan dengan
tafsir maupun hadis berupa cerita atau dongeng-dongeng kuno yang
dinisbahkan pada asal riwayatnya dari sumber Yahudi, Nasrani atau
lainnya.”* Dan dikatakan juga bahwa israiliyyat termasuk dongeng yang
sengaja diselundupkan oleh musuh-musuh Islam ke dalam tafsir dan hadis
yang sama sekali tidak ada dasarnya dalam sumber lama. Kisah atau
dongeng tersebut sengaja diselundupkan dengan tujuan merusak
keberagamaan umat Islam.

Menurut Husain al-Dahabi, bahwa pengklarifikasian kisah-kisah
israiliyyat dapat dibedakan menjadi tiga, pertama, Kisah-kisah israiliyyat
yang dipandang benar (sesuai dengan shari’at 1slam). Kedua, Kisah-kisah
israiliyyat yang dipandang tidak benar (bertentang dengan shari’at Islam).
Ketiga, kisah-kisah israiliyyat yang mungkin bisa dianggap benar dan
mungkin bisa dianggap salah (yang didiamkan).” Dari ketiganya
mempunyai implikasi yang berbeda. Berikut ini akan penulis uraikan
implikasi kisah-kisah israiliyyat dalam keberagamaan umat Islam:

Pertama, Kisah israiliyyat yang dipandang benar atau sesuai dengan
shari’at Islam, contoh kisah Ashab al-Ukhdud dengan ringkasan sebagai

berikut:

Dikisahkan, seorang raja yang mempunyai tukang sihir, setelah tukang

sihir itu merasa sudah tua, ia berkata kepada raja: ”Saya ini sudah tua, maka

" Al-Dhahabi, a/-Israiliyyat, 13
"lhid., 36



134

utuslah seorang anak muda yang akan saya ajari ilmu sihir”. Lalu raja
tersebut mengutus seorang anak muda untuk diajarinya ilmu sihir. Dalam
perjalanannya menuju ke tempat tukang sihir, pemuda tadi bertemu dengan
seorang pendeta. Lalu ia berhenti sejenak untuk mendengarkan apa yang
disampaikan pendeta tersebut dan begitulah yang ia lakukan setiap akan
mendatangi tukang sihir. Hingga pada akhirnya pemuda tadi memutuskan
untuk mengikuti ajaran pendeta dan beriman kepada Allah SWT. Ketika
sang raja mendengar berita tersebut, ada keinginan untuk membunuhnya
tetapi selalu gagal, lalu pemuda tadi berkata kepada raja: ”Wahai raja,
engkau tidak akan dapat membunuhku hingga engkau mengumpulkan orang
banyak di suatu tempat terbuka, lalu engkau menyalibku pada sebuah batang
kayu dan mengambil anak panah dari tabungku dan engkau mengucapkan
“Bismillahi robbi hadha ghulani’’(Dengan menyebut nama Allah SWT,
Tuhan anak muda ini), lalu lemparkanlah anak panah tersebut kepadaku.”
kemudian raja melemparkan sebuah anak panah kepada pemuda dan anak
panah tersebut mengenai pelipisnya lalu ia mati. Kemudian orang-orang
berkata: ”Amanna bi Rabbi al-ghulam* (Kami beriman kepada tuhan anak
muda ini) . Raja merintahkan untuk membuat sebuah parit yang di dalamnya
api yang berkobar-kobar, lalu memasukkan siapa saja yang beriman kepada
tuhan pemuda tersebut. Hingga akhirnya datang seorang perempuan yang

membawa anak kecil. Perempuan itu merasa berat hati untuk masuk ke
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dalam parit. Lalu anak kecil berkata: ” Wahai ibu, bersabarlah! Karena

engkau berada pada jalan yang benar.””®

Adapun kisah di atas mempunyai implikasi sebagai “penguat atau

penjelas” dari surat al-Buruj ayat 4-8 yang berbunyi:

,-\ 2o g 3 o3 g
(20 e el AL 150 o
“Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit, yang
berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar, ketika mereka duduk di
sekitarnya, sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat
terhadap orang-orang yang beriman.dan mereka tidak menyiksa

orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin itu
beriman kepada Allah SWT yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.””’

Dinamakan “penguat atau penjelas” karena kisah tersebut menjadi
penjelas dari surat al-Buruj ayat 4-8, dan tidak bertentangan dengan ajaran
agama Islam serta termaktub dalam kitab Sahih Muslim dalam bab : Qisas
al-ashab al-ukhdid wa al-shahir wa al-Rahib wa al-Ghulam.”® kisah seperti
di ataslah yang akan menambah khazanah keilmuan dalam Islam khususnya

di bidang penafsiran.

"® Al-Qurtubi, a/-Jami’, 204.
""Departemen Agama, a/-Qur’an dan Terjemahnya, al-Buruj ( 85 ): 4-8.
"®Muslim, Sahih Muslim, Juz 11, 598-599.
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Kedua, kisah israiliyyat yang dianggap tidak benar Kkarena
bertentangan dengan ajaran agama Islam, seperti kisah dicopotnya kerajaan
Nabi Sulaiman AS sebagai berikut:

Dikisahkan, bahwa salah satu istri Nabi Sulaiman AS menyembah
berhala selama empat puluh hari, sehingga Allah SWT mengujinya dengan
mencopot kerajaannya selama empat puluh hari pula. Berawal dari
hilangnya cincing Nabi Sulaiman AS, hal ini terjadi karena eksistensi
kerajaannya terletak pada cincinnya. Apabila hendak memasuki kamar kecil,
dia mencabut dulu cincinnya itu dan dititipkannya kepada istrinya yang
bernama Aminah, diriwayat lain bernama Jaradah. Setelah dia melakukan
hal itu pada suatu hari, datanglah jin yang bernama Sakhr, dengan rupa Nabi
Sulaiman AS dan ia menggauli Aminah. Kemudian dia berkata: ”Berikan
cincinku itu!” maka Aminah memberikan cincin itu kepadanya. Setelah itu
tunduklah kepadanya jin, manusia, burung dan angin. Lalu ia duduk di atas
singgasana Nabi Sulaiman AS. Kemudian Nabi Sulaiman AS mendatangi
Aminah dan meminta cincinya. Aminah melihat rupa Nabi Sulaiman AS
tidak sama dengan yang ia kenal. Lalu ia berkata kepadanya: ”Kamu bukan
Sulaiman, dia sudah mengambil cincinya.” Setelah sempurnanya empat
puluh hari, terbanglah jin itu dari atas singgasana, ia melewati lautan dan ia
melemparkan cincin itu ke dalam lautan tersebut, kemudian seekor ikan
menelannya yang akhirnya ikan itu berada di tangan Nabi Sulaiman AS.
Lalu Nabi Sulaiman AS mengambil cincin tersebut dari perut ikan dan

memakainya. la kembali lagi ke kerajaanya. Kemudian ia memerintahkan
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kepada bangsa jin untuk menangkap Sakhr. Mereka menghadirkan jin
tersebut kehadapannya. Dan Nabi Sulaiman AS memerintahkan untuk
menahannya di dalam batu besar dan menyumbatnya dengan timah dan besi,
kemudian dilemparkannya ke dasar lautan, dan jin tersebut terkurung hingga
hari kiamat."

Kisah israiliyyat di atas mempunyai implikasi merusak akidah umat
Islam dan citra Islam. Merusak akidah karena para Nabi dan Rasul
terpelihara dari tipu daya setan sebagai kelebihan dan kemuliaan dari Allah
SWT vyang diberikan kepada mereka, demi terjaganya kemurnian shari’at
yang diembannya. Sementara dalam kisah tersebut setan yang bernama
Sakhr dapat menyerupai Nabi Sulaiman AS bahkan sampai sempat
menggauli istrinya, merusak citra Islam karena salah satu istri Nabi
Sulaiman AS menyembah berhala sampai empat puluh hari lamanya. Kisah-
Kisah seperti inilah yang harus kita waspadahi karena bisa membahayakan

keberagamaan umat Islam.

Ketiga, kisah israiliyyat yang didiamkan dalam arti mungkin benar
dan mungkin salah, seperti kisah nama anak yatim dan nama kedua orang
tuanya. Dalam menafsirkan surat al-Kahfi ayat 82, al-Qurtubi menguraikan
sebuah kisah israiliyyat yang dapat diringkas sebagai berikut:

Dikisahkan, ketika Nabi Musa AS dan Nabi Khidir AS sampai di
sebuah perkampungan, adapun penduduknya suka berbuat kemaksiatan,

Nabi Khidir AS melihat ada sebuah bangunan yang akan roboh, lalu

" Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz XV, 148.
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dibangunlah bangunan tersebut hingga menjadi bagus. Adapun dinding
rumah yang dibangun oleh Nabi Khidir AS kepunyaan dua anak yatim yang
bernama Asram dan Suraim. Dan nama kedua orang tua mercka adalah
Kashih dan Daniya.*

Kisah di atas didiamkan karena mungkin benar dan mungkin salah, ini
disebabkan karena adanya kalimat mubhamat dan ketika ada mufassir yang
memaksakan untuk menafsirkan ayat-ayat mubhamat, maka mempunyai
implikasi untuk memalingkan manusia dari tujuan diturunkannya al-Qur’an,

yaitu sebagai petunjuk dan pedoman dalam kehidupan ini.

80 Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz X, 332.



